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Abstrak Ludianti, Faculty of Mathematics and Natural Science, University Mulawarman,
Samarinda. Influence of Media Type and Shade Against Cuttings growth Tabat Barito (F. deltoidea
Jack.). Barito block is one of the typical plants of Borneo as a drug that works specifically for
women and tumor, diabetes, fever, and others however, availability is very limited in nature, so it
requires the proper cultivation. Parameters measuared were in the increase plant heigt, number of
leaves, number of buds and leaf area. The results showed the highest average in the. This study
uses two factorial in randomized completed design (RAL) that consists of the shade and the
second factor with this types of growing planting medium. The results showed that the type of
media signitificantly affect the average plant hight (17.150 cm) intrease in media jerami padi. On
average of (13.163 peaces). On the number of leaves on media sekam padi, and on the average
number of shoot buds on the shoots (2.500) media klobot jagung and leaf area average of (76.538
cm) media klobot jagung. Shade significant effect on the increase in the number of leaves (8.542
peaces) and buds (1.571) but did not significantly affect the high gain and broad leaf plant. Best
interactions (M1C1) (19.600 cm?) significantly affect the average height of the plants.

Keywords: (Tabat barito) Ficus Deltoidea Jack., Cuttings, planting medium, 50% shade.

Pendahuluan sementara permintaan terhadap
ketersediaan tabat barito sebagai bahan obat
Indonesia terletak di wilayah yang terus meningkat. Apa bila hal ini terus
beriklim tropis memiliki sumber daya alam dibiarkan dan tidak segera di lakukan
berupa tanaman yang sangat tindakan budidaya maka akan dapat
beranekaragam, salah satunya yang terkenal menimbulkan kepunahan dari jenis tersebut
adalah wilayah Kalimantan yang sangat kaya (Permana, 2011).
akan bahan alam berupa tanaman atau Menurut Parlina (2012) pertambahan
hewan yang dapat dimanfaatkan sebagai tinggi dan luas tanaman dipengaruhi oleh
obat. Dimana dari tahun ke-tahun media pakis, dimana akar pakis ini memiliki
penggunaan obat herbal di masyarakat kemampuan aerasi dan drainase yang baik,
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan meyatakan menurut Lestiyawati (2011)
karena menurunnya daya beli masyarakat bahwa perlakuan pada masing-masing
terhadap obat modern yang harganya relatif media arang, pakis serutan kayu dan sabut
mabhal, selain itu obat herbal juga dianggap kelapa tidak memberikan pengaruh yang
tidak memiliki efek  negatif yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah tunas
membahayakan seperti obat yang berbahan dan jumlah daun, tetapi memberikan
kimiawi (Zuhud, 1997). pengaruh yang nyata terhadap pertambahan
Tabat barito merupakan salah satu tinggi tanaman, sedangakan Rosalina (2007)
tanaman yang bermanfaat sebagai bahan meyatakan media tanam yang berbeda
baku obat dan digunakan juga sebagai berpengaruh terhadap semua parameter
bahan baku industri kecil untuk yang diamati yaitu : presentase hidup,
menghasilkan produk jamu sebagai minuman panjang akar, jumlah akar, panjang tunas,
kesehatan untuk wanita maupun pria. Tabat jumlah daun dan tinggi tanaman. Media top
barito merupakan jenis tanaman yang soil, sekam padi, pasir, serbuk gergaji dan
tergolong langka karena belum pupuk kandang. Media top soil + sekam padi
dibudidayakan dan masih diambil dari alam, + pupuk kandang (M2) menghsilkan
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pertumbuhan yang paling baik dari semua
parameter pengamatan. Pada perlakuan
(M2) bebeda nyata terhadap perlakuan top
soil MO, media top soil pasir + pupuk
kandang ayam M1 dan pada perlakuan
media top soil + serbuk gergaji kayu kapur +
pupuk kandang ayam M3 dimana top soil
Adithya dkk., (2012) dalam penelitiannya
menunjukan bahwa pengaruh tingkat
naungan dan dosis pupuk urea terhadap
pertumbuhan Sambiloto menunjukkan hasil
bahwa dalam 12 minggu perlakuan naungan
berpengaruh nyata pada luas daun dan
tingkat naungan 50% memberikan luas daun
yang lebih tinggi dibandingkan naungan
25%.

Setyowati (2011) menyatakan bahwa
pengaruh berbagai jenis media tanaman
terhadap kombinasi tanah + pupuk kandang
+ kompos (1:1:2) dengan menghasilkan mutu
bibit terbaik dengan kandungan hara yang
baik.

Dari uraian di atas diharapkan
pengaruh jenis media tanam dan naungan
terhadap pertumbuhan stek tabat barito
mampu meningkatkan pertumbuhan stek
tanaman sehingga penelitian ini  perlu
dilakukan sebagai salah satu usaha untuk
konservasi dan budidaya tanaman tabat
barito.

Berdasarkan uraian tersebut
dirumuskan permasalahan yang dibahas
dalam penelitian ini : Apakah beberapa jenis
media tanam dan naungan berpengaruh
terhadap pertumbuhan stek tanaman tabat
barito pada tahap perbanyakan tanaman.

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

a.Untuk mengetahui pengaruh jenis
media terhadap pertumbuhan stek
tabat barito

b.Untuk  mengetahui pengaruh
naungan terhadap pertumbuhan
stek tabat barito

c.Untuk mengetahui interaksi jenis
media dan naungan terhadap stek
tabat barito

Teori/Metodologi

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Januari sampai April 2015, di Rumah Kaca
(Green House) dan Laboratorium Fisiologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Mulawarman Samarinda,
Kalimantan Timur.

Pengamatan tabat barito dilakukan
selama 12 minggu setelah tanam dan diberi

perlakuan. Adapun parameter  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pertambahan Jumlah tunas tanaman
2. Pertambahan tinggi tanaman
3. Pertambahan jumlah daun tanaman
4.Pertambahan luas daun

(Sitompul dan Bambang 1995).

Dari data yang diperoleh di analisis
menggunakan sidik ragam anova, apabila
data yang diperoleh berpengaruh nyata
maka akan dilanjutkan ke uji BNT, dengan
taraf kepercayaan a 5%.

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan dua
faktor, yaitu:

Faktor | :Jenismedia tanaman yang terdiri 7
jenis perlakuan, yaitu
MO = media top soll
M1 = media tanah dan cacahaan jerami
padi
M2 = media tanah dan cacahaan klobot
jagung
M3 = media tanah dan cacahaan arang
kayu
M4 = media tanah dan serbuk gergaji
M5 = media tanah dan sekam padi
M6 = media tanah dan akar pakis
Faktor Il : Perlakuan naungan
1. Tanpa naungan
2. Naungan 50%
Perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
total unit percobaan adalah 7 x 2 x 3= 42 pot

Hasil dan Pembahasan

hasil analisis keragaman pengaruh
naungan dan jenis media tanam

Dari hasil penelitian pada minggu 2 -
12 MST di green house Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Mulawaraman naungan dan
jenis media, interaksi (C/M) berpengaruh
nyata terhadap pertambahan tinggi, jumlah
daun, jumlah tunas, dan luas daun selama +
3 bulan

Pertambahan Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil tabel uji sidik
ragam anova menunjukkan bahwa naungan
tidak berpengaruh nyata terhadap
petambahan tinggi tanaman tetapi jenis
media dan interaksi (C/M) berpengaruh nyata
terhadap rata-rata pertambahan tinggi
tanaman 12 MST di Green House dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 1. Pengaruh jenis media dan interaksi
naungan dan jenis media terhadap
rata-rata  pertambahan  tinggi
tanaman stek tabat barito pada
umur 12

Naungan Rata-rata

Media co C1 tinggi

tanaman
(cm)

MO 10,%67 8,367 9,617%
al

M1 14,b700a 19,600° 17,150°
C

M2 8,833 | 18,500" | 13,667

M3 10,?00a 6,733° 8,667°

M4 9,833% | 10,267™ | 10,050

M5 11,53676‘ 13,400%° | 12,4837
C

M6 18,200° | 7,7007 12,950°
c

Rata-
rata 12,086 12,081 12,083
(cm)

Keterangan :

— CO0: Tanpa naungan, C1:
Naungan 50%, naungan
interaksi (C/M)

— MO (top soil), M1 (jerami padi),
M2 (klobot jagung), M3 (arang
kayu), M4 (serbuk gergaji), M5
(sekam padi), M6 (akar pakis)

— Angka yang diikuti huruf yang
berbeda pada kolom dan baris
yang sama (interkasi (C/M))
bebeda nyata pada uji BNT
dengan taraf kepercayaan a 5%.

— Angka yang diikuti huruf yang
berbeda pada kolom yang sama
(jlenis media)berbeda nyata
pada uji BNT taraf kepercayaan
a 5%.
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Gambar 3. Pengaruh jenis mediaterhadap

rata-rata  pertambahan  tinggi

tanaman stek tabat barito pada
umurl2 MST
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Gambar 4. Pengaruh interaksi terhadap
rata-rata pertambahan  tinggi
tanaman stek tabat barito pada
umur 12 MST

Pada tabel 1 dan gambar 3 di atas
menunjukkan interaksi (C/M) berpengaruh
nyata terhadap rata-rata pertambahan tinggi
tanaman dapat dilihat nilai tertinggi pada
media M1C1 (jerami padi) yaitu 19.600 cm
dan berbeda nyata pada pada media M3C1
(arang kayu) yaitu 6.733 cm, interaksi (C/M)
terjadi pada minggu ke- 8 dan minggu ke-10
dan minggu.

Pada tabel 1 dan gambar 4 di atas
menunjukkan bahwa jenis media
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
rata-rata tinggi tanaman stek tabat barito
selama 12 MST dimana yang terjadi pada
minggu ke-8 dan minggu ke-12. Rata-rata
tinggi terbaik pertambahan tinggi tanaman
pada media jerami padi (M1) dengan rata-
rata tinggi tanaman yaitu 17.150 cm. Sisa
tanaman seperti jerami apabila dikomposkan
dapat berfungsi menjadi pupuk dan bahan
organik yang berasal dari limbah tanaman
berupa jerami padi (Pangaribuan, 2006)

Pertambahan Jumlah Daun

Berdasarkan hasil tabel uji sidik ragam
anova menunjukkan bahwa naungan dan
jenis media berpengaruh nyata terhadap
petambahan jumlah daun tanaman dan
interaksi (C/M) tidak berpengaruh nyata 12
MST di Green House dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :
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Tabel 3. Pengaruh naungan dan jenis media
terhadap rata-rata pertambahan jumlah daun
tanaman stek tabat barito pada umur 12 MST

Rata-
Media Naungan rata
Co C1 jumlah
daun
MO 4,333 2,667 3,500%
M1 13,000 6,667 | 9,833+°
M2 9,000 10,667 9,833"
M3 9,667 4,333 7,000°
M4 2,667 4,000 3,333
M5 16,333 10,000 13,167
M6 4,667 4,333 | 4,500%
Rata-
rata 8,524° 6,095° 7,310
(helai)
Keterangan

— CO0: Tanpa naungan, C1: Naungan
50% , naungan : interaksi (C/M), MO
(top soil), M1 (jerami padi), M2
(klobot jagung), M3 (arang kayu), M4
(serbuk gergaji), M5 (sekam padi),
M6 (akar pakis)

— Angka yang dikuti huruf yang
berbeda pada kolom yang sama
(jenis media), berbeda nyata pada uji
BNT dengan taraf kepercayaan a 5%

— Angka yang dikuti huruf yang
berbeda pada baris yang sama
(naungan), berbeda nyata pada taraf
kepercayaan a 5%.

10 8524
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Gambar 5. Pengaruh naungan terhadap rata-
rata pertambahan jumlah daun
tanaman  stek tabat barito
pada umur 12 MST
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Gambar 6. Pengaruh jenis media terhadap
rata-rata pertambahan jumlah
daun tanaman stek tabat barito
pada umur 12 MST

Pada tabel 2 dan gambar 5 di atas
menunjukkan bahwa ada pengaruh nyata
naungan (C) pada minggu ke-10 dan minggu
ke-12 terhadap pertambahan rata-rata
jumlah daun pada tanpa naungan (CO0) yaitu
8.524 hela). Menurut Hendrayono (1998)
menyatakan bahwa intensitas yang terlalu
tinggi, akan menyebabkan penguapan tinggi
pada proses transpirasi sehingga tanaman
akan kekurangan cairan tubuh dan akan
mati. interaksi naungan terjadi pada minggu
ke-8. Berdasarkan tabel 2 dan gambar 6 di
atas menunjukkan bahwa jenis media
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
rata-rata jumlah daun pada umur 12 MST
penelitian pada minggu ke-4, minggu ke-8,
minggu ke-12 pada tanpa naungan (CO)
pada media sekam padi (M5) jumlah daun
rata-rata yaitu 13.167 helai dimana media
sekam padi mempunyai karakteristik yang
mampu mengikat dan menyimpan air oleh
karena itu pertumbuhan tanaman dapat
berlangsung baik dalam media sekam dan
rata-rata pertambahan jumlah daun terendah
pada media serbuk gergaji (M4) yaitu 3.333
helai.

Pertambahan Jumlah Tunas

Berdasarkan hasil tabel uji sidik
ragam anova pada menunjukkan bahwa
naungan dan jenis media berpengaruh nyata
terhadap rata-rata jumlah tunas tanaman
interaksi tidak berpengaruh nyata 12 MST di
Green House dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :
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Tabel 3. Pengaruh naungan dan jenis media
terhadap rata-rata jumlah tunas
tanaman tunas stek tabat barito

Medi Naungan Rata-rata
a (tunas)
Co C1
MO 0.333 0.000 0.167%
M1 1.333 1.333 1.333%
M2 4.333 0.667 2.500°
M3 2.000 1.333 1.667%
M4 0.667 0.333 0.500%
M5 1.667 1.000 1.333%
M6 0.667 0.333 0.500%
Rata-
rata | 1.571° 0.714% 1.143
(tuna
S)

pada umur 12 MST
Keterangan:

— CO0: Tanpa naungan, C1: Naungan
50%, naungan : interaksi (C/M), MO
(top soil), M1 (jerami padi), M2
(klobot jagung), M3 (arang kayu), M4
(serbuk gergaji), M5 (sekam padi),
M6 (akar pakis)

— Angka yang diikuti huruf kecil yang
berbeda pada kolom yang sama
(jenis media), berbeda nyata pada uji
BNT dengan taraf kepercayaan 5%

— Angka yang diikuti huruf kecil yang
berbeda pada baris yang sama
(naungan) berbeda nyata pada uiji
BNT taraf kepercayaan a 5%.

2.000 ;5741 —
1.500 -
== rata-
1.000 rata
0.500 - 0.714 tuna
S
0.000 +———
Cco C1

Gambar 7. Pengaruh naungan terhadap rata-
rata jumlah tunas tanaman stek
tabat barito pada umur 12 MST
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Gambar 8. Pengaruh jenis media terhadap

rata-rata jumlah tunastanaman

stek tabat barito pada umur 12

MST

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 7 di
atas menujukkan bahwa naungan (C )
berpengaruh nyata terhadap pertambahan
rata-rata jumlah tunas tertinggi pada tanpa
naungan (CO0) vyaitu 1.571 tunas dan
terendah pada naungan 50% vyaitu 0.714
tunas menurut Hendrayono (1998)
menyatakan bahwa intensitas yang terlalu
tinggi, akan menyebabkan penguapan tinggi
pada proses transpirasi sehingga tanaman
akan kekurangan cairan tubuh dan akan
mati, pengaruh naungan terjadi pada minggu
ke-12.
Berdasarkan tabel 3 dan gambar 8

di atas menunjukkan bahwa media pada
minggu ke-8 dan minggu ke-12 (lampiran 9
halaman 38) berpengaruh nyata terhadap
pertambahan jumlah tunas tanaman pada
umur 12 MST  penelitian, dimana
pertambahan jumlah tunas terbaik pada
media klobot jagung dengan jumlah tunas
rata-rata yaitu 1.157 tunas dimanaMenurut
(Yulhasmair, 2009) tanaman jagung
merupakan tanaman yang hampir semua
bagiannya dapat digunakan karena tanaman
ini memiliki kandungan sumber hidrat arang
yang sangat penting bagi tanaman, nilai
terendah pada media jeram padi dan rata-
rata jumlah tunas terendah pada media top
soil (M0) yaitu 0.167 tunas

Pertambahan Luas Daun

Berdasarkan hasil tabel uji sidik
ragam anova menunjukkan bahwa naungan
dan jenis media berpengaruh nyata terhadap
rata-rata luas daun tanaman tetapi interaksi
tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan luas daun 12 MST di Green
House dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :
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Tabel 4. Pengaruh jenis media terhadap rata-
rata luas daun tanaman stek tabat
barito pada umur 12 MST

Medi Naungan Rata-
a Co C1l rata
(cm?)
MO 35.620 29.333 32.;17
7
M1 59.033 56.643 57.b§3
8
M2 78.643 74.433 76.53
8
M3 56.590 41.510 49.05
Oab
M4 34.120 41.063 37.59
2a
M5 66.060 67.990 67.C(d)2
5
M6 54.760 55.523 55.b%4
2
Rata-
rata 54.975 52.357 53.66
(cm?) 6
Keterangan:

— CO0: Tanpa naungan, C1: Naungan
50% , naungan : interaksi (C/M)MO
(top soil), M1 (jerami padi), M2
(klobot jagung), M3 (arang kayu), M4
(serbuk gergaji), M5 (sekam padi),
M6 (akar pakis).

— Angka yang diikuti huruf kecil yang
berbeda pada kolom yang sama,
berbeda nyata pada uji BNT dengan
taraf kepercayaan a 5%

100.000 ————
80.000 —76'538
60.000 - == rata-
rata
40.000 -
luas
20.000 ———— daun
0,0@@'4% {CI’T"I}
O ™~ W
= =2 = =

Gambar 9. Pengaruh jenis media terhadap
rata-rata luas daun tanaman
stek tabat barito pada umur 12
MST

Berdasarkan tabel 4 dan gambar 9
diatas data menunjukkan bahwa jenis media
berpengaruh terhadap rata-rata luas daun
pada stek tanaman barito selama 12 MST,
pertambahan luas terbaik terdapat pada
media klobot jagung (M2g dengan rata-rata
luas daun yaitu 76.538 cm” dan nilai terendah

6

pada media top soil yaitu 32.477 cm? terjadi
pada minggu ke-2 sampai minggu ke-12.

Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan
selama +3 bulan (12 minggu) dapat
disimpulkan bahwa:

— Jenis media berpengaruh nyata
terhadap pertambahan rata-rata
tinggi yaitu 17.150 cm pada media
jerami padi (M1), rata-rata
pertambahan jumlah  daun vyaitu
13.167 helai daun pada media
sekam padi (M5) dan pada jumlah
tunas rata-rata yaitu 2.500 tunas
pada media klobot jagung dan luas
daun rata-rata yaitu 76.538 (cm?)
pada media klobot jagung pada umur
12 MST.

— Naungan berpengaruh nyata
terhadap pertambahan jumlah daun
pada (CO) yaitu 8.542 helai daun dan
tunas pada (CO) yaitu 1.571 tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap
pertambahan tinggi tanaman stek
tabat barito pada umur 12 MST.

— interaksi (M1C1) yaitu 19.600 cm
berpengaruh nyata terhadap rata-
rata tinggi tanaman pada umur 12
MST
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